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Abstract
This service aims to provide guidance to TK/TPA students in Abbumpungeng Village, Kajuara District, Bone
Regency so that their Al-Qur'an reading is in accordance with the rules of recitation science. The Qur'an or
memorizing short letters in accordance with the rules of tajwid science, while the method used in this coaching is
the talaqqgi method where students look directly at the teacher to listen to their readings one by one. The results
obtained in this training were that the students at the Abbumpungeng Kindergarten/TPA experienced an increase
in terms of reading the short length of a letter, the emphasis on tasydid, idgam and ghunnah.
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Abstrak

Pengabdian ini bertujuan untuk memberikan pembinaan kepada para santri TK/TPA di Desa
Abbumpungeng Kecamatan Kajuara Kabupaten Bone agar bacaan Al-Qur’an mereka sesuai dengan kaidah-
kaidah ilmu tajwid.. Dari hasil observasi pembinaan ini dilatarbelakangi karena para santri tidak mampu
membaca Al-Qur’an atau menghafal surat-surat pendek sesuai dengan kaidah ilmu tajwid, adapun metode yang
digunakan dalam pembinaan ini ialah metode talaqqgi dimana santri bertatapan langsung dengan guru untuk
disimak bacaannya satu persatu. Hasil yang yang didapatkan dalam pembinaan ini ialah para santri di TK/TPA
Abbumpungeng mengalami peningkatan dalam segi bacaan panjang pendeknya suatu huruf, penekanan tasydid,
idgam dan ghunnah.

Kata kunci: Pembinaan, Tahsinul Qiro’ah, TK/TPA

PENDAHULUAN

Taman kanak-kanak (TK), taman pendidikan Al-Qur’an (TPA) merupakan jenis lembaga
pendidikan keagamaan di luar sekolah (informal) dengan menekankan pada aspek agama (Islam) dan
konteks pengajarannya mengacu pada sumber utama yaitu Al-Qur’an dan Hadist (Irmayanti, 2022).
Taman pendidikan Al-Qur’an yakni mampu mencetak para santri dalam membaca Al-Qur’an sesuai
dengan kaidah-kaidah ilmu tajwid (Malik, 2013). Taman kanak-kanak atau taman pendidikan Al-Qur’an
bertujuan untuk membekali anak usia 4-6 (TK) dan TPA 7-12 (TPA) dengan bekal dasar agar mereka
menjadi generasi yang bertagwa, mampu dan gemar membaca, menghafal dan mengamalkan isi Al-
Qur’an dalam kehidupan sehari-hari (Irmayanti, 2022).

Sebagai umat Islam, sudah sepantasnya kita mempelajari Al-Qur’an karena Al-Qur’an
merupakan sumber pokok agama Islam (Siswadi, 2013) mempelajarinya merupakan kewajiban bagi
setiap muslim, karena Al-Qur’an adalah kalam Allah SWT yang diturunkan kepada Nabi Muhammad
SAW sebagai mukjizat yang disampaikan dengan jalan mutawatir melalui perantara malaikat Jibril AS
yang diawali dari surat Al-Fatihah sebagai permulaan dan diakhiri dengan surat An-Naas sebagai
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penutup, yang ditulis dalam sebuah mushaf secara berangsung-angsur dan membacanya dinilai sebagai
ibadah di sisi Allah SWT (Arsyad, 2022). Hal ini sejalan dengan hadist Nabi Muhammad SAW:

aoley SN Wai o oS

Artinya,
“Orang yang paling baik di antara kalian adalah seorang yang belajar Al-Qur’an dan
mengajarkannya.” (Abdulhadiy, 1971).

Hadist di atas menunujukkan bahwa pentingnya belajar Al-Qur’an karena Al-Qur’an memiliki
keutamaan bagi umat Islam diantaranya, mendapatkan pahala dan kebaikan, memberikan syafaat pada
hari kiamat dan sebagai obat penyakit hati.

Untuk membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar sesuai kaidah-kaidah ilmu tajwid maka
terdapat beberapa syarat ialah menguasai pelafalan huruf hijaiyyah sesuai dengan makhrajnya,
menguasai sifat-sifat huruf, mengenal tanda-tanda mad serta melafalkan ghunnah dengan konsisten.
Oleh karena itu, Langkah awal dalam mengajarkan Al-Qur’an kepada anak-anak yakni memperkenalkan
huruf-huruf hijaiyyah dengan cara melakukan pembinaan ftahsinul giro’ah (Fajri, Muhammad,
Badaruddin, 2021; Fawzani & Nurjannah, 2022).

Pembinaan menurut KBBI adalah usaha, tindakan, dan kegiatan yang dilakukan secara efesien
dan efektif untuk memperoleh hasil yang baik (Indonesia, 2016). Kemudian siap dan konsisten untuk
membimbing, mengelola, dan mengembangkan pengetahuan, keterampilan dan penerapan ajaran Islam
sehingga dapat memperoleh, menerima dan menerapkannya dalam kehidupan sehari-sehari.

Tahsin berasal dari kata hassana, yuhassinu, tahsinan yang berarti memperbaiki, mempercantik,
membaguskan, atau menjadikan lebih baik daripada sebelumnya (Amir & Nurjannah, 2022; Munawwir.,
1997). Segala aktivitas yang menunjukkan makna memperbaiki, memperindah dan membaguskan itu
disebut tahsin. Sedangkan giro ‘ah artinya bacaan. Jadi dapat disimpulkan bahwa tahsinul giro 'ah ialah
memperbaiki bacaan Al-Qur’an sesuai dengan kaidah-kaidah ilmu tajwid (Rusyd., 2019).

Pembinaan tahsin giro ‘ah merupakan program kerja yang bertujuan untuk melahirkan generasi-
generasi Qurani. Karena melihat begitu banyaknya anak-anak di zaman sekarang yang memiliki
pengetahuan dan berpendidikan tinggi tetapi mereka belum mampu membaca Al-Qur’an (Irmayanti,
2022).

Berangkat dari latar belakang di atas bahwa masih banyak anak-anak yang sama sekali belum
bisa membaca Al-Qur’an di Desa Abbumpungeng Kec. Kajuara sesuai dengan kaidah-kaidah ilmu
tajwid. Maka pengabdi terdorong untuk melaksanakan sebuah program yang berfokus untuk
meningkatkan kemampuan anak-anak dalam membaca Al-Qur’an. Oleh karena itu terbukalah sebuah
program pembinaan tahsinul giro’ah bagi TK/TPA di Desa Abbumpungeng Kec. Kajuara. Namun
program tahsinul giro ’ah sendiri pada praktiknya diperkaya dengan kegiatan Tahfidz (Menghafal ayat-
ayat suci Al-Qur’an).

Dalam pelaksanaan pembinaan tahsinul giro’ah penulis ditempatkan di Desa Abbumpungeng
Kec. Kajuara Kab. Bone dengan sasaran utamanya ialah anak usia dini. Pembinaan TK/TPA ini
dimaksudkan dengan mengajak anak-anak untuk menambah ilmunya dari segi keagamaan agar
kedepannya mereka mampu mengontrol diri masing-masing.

2. METODE

Pelaksanaan program kerja individu ini diadakan di salah Masjid yang ada di Desa
Abbumpungeng pada tanggal 6 Februari-20 Maret 2023. Pada program pembinaan ini metode yang
digunakan adalah metode talaqgi (bertemu langsung) yakni berhadapan langsung dengan guru (Prastika,
2014). Metode talaqgi merupakan metode yang diajarkan malaikat jibril kepada Nabi Muhammad SAW
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dalam menyampaikan Al-Qur’an. Begitupun dengan Nabi Muhammad SAW beliau mengajarkan
kepada sahabatnya dengan menggunakan metode tersebut (Rizaluddin, 2019). Metode talaqqi dilakukan
dengan tujuan untuk mengetahui sampai mana pemahaman para santri (Hadi, 2018).

Pada program pembinaan ini dihadiri para santri dan santriwati TKA/TPA yang ada di masjid
tersebut. Pembinaan ini dilakukan setiap pekan dan juga dirangkaikan dengan menghafal surat-surat
pendek. Kegiatan pembinaan tahsinul giro’ah ini diikuti oleh santri TK/TPA dengan jumlah kurang
lebih 70 orang santri. Adapun tahapan pelaksanaan kegiatan pembinaan tahsinul giro’ah ini dapat
diuraikan sebagai berikut:

1. Persiapan Program Pengabdian Masyarakat
a. Melakukan survey lokasi
b. Permohonan izin kegiatan kepada ketua pembina TK/TPA.
2. Pelaksanaan Program Pengabdian Masyarakat
a. Pembukaan dan perkenalan pelaksanaan pembinaan tahsinul giro’ah
b. Pembinaan tahsinul giro’ah dengan metode simak baca murni.
c. Tanya jawab/games setelah melaksanakan pembinaan.
d. Penutup, pengumuman dan penyerahan hadiah.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Selama pembinaan tahsinul giro’ah, para santri diajarkan bagaimana cara pengucapan huruf
hijaiyyah dan tajwid yang benar. Materi yang diberikan diantaranya bagaimana hukum ghunnah,
idgam, tasydid, ikhfa dan lain sebagainnya. Selama masa pembinaan dilakukan para santri
menunujukkan antusias yang sangat tinggi, hal ini dilihat dari semangat mereka untuk mengetahui
pemahaman yang baru. Setelah melakukan pembinaan pendidik memberikan sebuah games dan
mengajarkan sebuah lagu islami. Selain pembinaan tahsinul giro’ah para santri juga diwajibkan
untuk menyetor hafalan disetiap akhir pertemuan.

Hasil yang dicapai dalam pelaksanaan pembinaan tahsinul giro’ah ialah para santri yang
sebelumnya tidak mahir dalam membaca Al-Qur’an sesuai dengan kaidahnya, saat ini sudah
mengalami peningkatan dalam segi bacaan atau penyebutan huruf hijaiyyah yang mana awalnnya
mereka hanya membaca tanpa mengetahui panjang pendeknya bacaan, sampai saat ini mereka sudah
mampu membedakan dan mengetahui panjang maupun pendeknya suatu huruf.

Gambar 1. Proses Pembinaan Tahsinul Qiro’ah

Dalam pembinaan ini diawali dengan pembukaan dan perkenalan dengan para santri dan
pembina TK/TPA di Desa Abbumpungeng kemudian dilanjutkan dengan penyampaian materi
disetiap halogah dan disusul dengan penyetoran hafalan secara berkelompok dan diakhir pembinaan
para santri diajarkan sebuah lagu islami yang berjudul liiyadani.
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Gambar 2. Evaluasi Hasil Pembinaan

Pada halaqgoh ini para santri dibagi menjadi 2 kelompok yakni kelompok perempuan dan laki-
laki agar mereka mampu mengerjakan soal dengan baik tanpa adanya hambatan. Setelah melakukan
evaluasi maka acara selanjutnya yakni pengumuman pemenang.

Gambar 3. Penutupan dan Penyerahan Hadiah

Pada kegiatan penutupan ini dihadiri kurang lebih 70 orang santri laki-laki maupun perempuan
sekaligus oleh pembina TK/TPA, selain penutupan acara yang dilakukan adalah makan bersama
dengan para pembina dan santri/santriwati kemudian melakukan foto bersama.

Sejalan dengan pengabdian diatas, Mariyanto mengemukakan bahwa pentingnya menggunakan
metode pembelajaran talaqqi disetiap pembelajaran karena hal tersebut merupakan salah satu bentuk
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metode pendidikan dalam Islam untuk belajar ilmu agama secara langsung kepada guru, metode
pembelajaran ini masyhur digunakan di kalangan mahasiswa terutama di Al-Azhar mesir tidak hanya
metode pembelajaran talaqgi yang digunakan dalam pembinaan tahsinul giro 'ah akan tetapi juga
menggunakan metode gamers hal ini dibuktikan dengan hasil evaluasi diakhir pertemuan yakni
mereka mampu memecahkan rangking satu (Hanufi., 2021).

4. KESIMPULAN

Pembinaan tahsinul qiro’ah di TK/TPA di Desa Abbumpungeng Kecamatan Kajuara
Kabupaten Bone berjalan dengan baik. Kegiatan pembinaan ini disambut hangat oleh pembina di
TK/TPA tersebut. Adapun hasil dari pembinaan tahsinul giro’ah yakni mengalami peningkatan dalam
segi bacaan (tajwid). Harapan kedepannya semoga para santri di TK/TPA di Desa Abbumpungeng
menjadi alhul Qur’an dan bisa bermanfaat bagi semua masyarakat.
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